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Abstrak  
Guru sebagai agen perubahan memiliki peran strategis dalam mengembangkan literasi digital di lingkungan kerja. Salah 
satu aspek penting dalam literasi digital adalah kemampuan dalam memanfaatkan teknologi dan aplikasi digital untuk 
mendukung proses pembelajaran dan pengolahan data. Pemanfaatan software JASP (Jeffreys's Amazing Statistics Program) 
menjadi salah satu cara efektif bagi guru untuk meningkatkan keterampilan statistik seperti mengolah dan menganalisis 
data. Dengan memanfaatkan JASP, guru dapat melakukan analisis statistik secara intuitif dan efisien, sehingga 
memudahkan dalam mengajarkan konsep-konsep statistik kepada siswa. Pengabdian dalam bentuk literasi pemanfaatan 
software JASP ini didasari oleh kebutuhan mendesak akan kemampuan memahami analisis data yang efektif di kalangan 
pendidik, mengingat pentingnya pengolahan data dalam proses pembelajaran dan evaluasi. Metode yang digunakan 
dalam pengabdian ini meliputi pelatihan intensif dan workshop yang dirancang untuk memperkenalkan fitur-fitur 
utama JASP, termasuk analisis statistik dasar hingga lanjutan. Peserta diberikan kesempatan untuk langsung 
mempraktikkan penggunaan software sehingga diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan. Hasil 
dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan kemampuan guru yang signifikan dalam mengolah dan menganalisis data. 
Hal ini ditunjukkan dari hasil pre-test dan post-test yang dilakukan sebelum dan sesudah kegiatan. Kegiatan pengabdian 
ini tidak hanya memberikan pengetahuan baru, tetapi juga membangun kepercayaan diri para guru dalam menggunakan 
teknologi untuk mendukung pengajaran. Kesimpulan dari pengabdian ini menekankan pentingnya pelatihan 
berkelanjutan dalam literasi data untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 
 
Kata kunci: JASP; Literasi digital; Keterampilan;Analisis data 
 
Abstract 
Teachers, as agents of change, play a strategic role in developing digital literacy in the workplace. A critical aspect of 
digital literacy is utilizing technology and digital applications to support learning and data processing. Using JASP 
(Jeffreys's Amazing Statistics Program) software effectively enhances teachers' data processing and analysis skills. By 
utilizing JASP, teachers can conduct statistical analyses intuitively and efficiently, making it easier to teach statistical 
concepts to students. The community service to literacy in utilizing JASP software is driven by the urgent need for 
practical data analysis skills among educators, considering the importance of data processing in the learning and 
evaluation process. The methods used in this community service include intensive training and workshops introducing 
key features of JASP, covering basic to advanced statistical analysis. Teachers can practice using the software directly, 
which is expected to enhance their understanding and skills. The results of this activity show a significant improvement 
in teachers' ability to process and analyze data, as evidenced by the pre-test and post-test results conducted before and 
after the training. This activity provides new knowledge and builds teachers' confidence in using technology to support 
teaching. The conclusion highlights the importance of continuous training in data literacy to enhance education quality. 
 
Keywords: JASP; Digital literacy; Skills; Data analysis 

1. PENDAHULUAN 

Keterampilan statistik dalam pendidikan menjadi semakin penting, terutama di era digital saat ini. 
Tidak hanya keterampilan namun mengetahui penggunaan beberapa software juga menjadi penting. Guru 
sebagai tenaga pendidik memiliki tanggung jawab untuk membekali siswa dengan keterampilan statistik yang 
relevan dalam menghadapi tantangan dunia pendidikan. Namun, banyak guru yang masih memiliki 
keterbatasan dalam pengetahuan, pemahaman maupun keterampilan dalam penggunaan software statistik. 
Penelitian menunjukkan bahwa rendahnya literasi statistik di kalangan guru dapat berdampak pada kualitas 
pengajaran dan pemahaman siswa terhadap materi statistik (1)(2). Hal ini dapat menyebabkan pembelajaran 
di kelas yang hanya berpusat pada teori semata tanpa mengaitkan dengan aplikasi nyata dalam kehidupan 
sehari-hari. Akibatnya, siswa mungkin merasa kesulitan untuk memahami konsep-konsep statistik yang 
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abstrak dan tidak relevan dengan pengalaman mereka (3). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa pelatihan 
pengolahan dan analisis data statistik telah berhasil meningkatkan pemahaman guru terhadap teknik analisis 
statistik (1). Peningkatan literasi statistik guru tidak hanya akan memperbaiki proses pembelajaran tetapi juga 
mempersiapkan para siswa untuk menghadapi tantangan di masa yang akan datang. Oleh karena itu, 
peningkatan literasi statistik kepada para guru sangat penting dilakukan. Tidak hanya berguna untuk guru 
namun juga berdampak kepada siswa demi menciptakan lingkungan belajar yang efektif.  

Penggunaan software yang tepat juga menjadi pertimbangan dalam meningkatkan keterampilan 
statistik. Salah satu software yang dapat digunakan adalah JASP (Jeffreys's Amazing Statistics Program). Software 
ini dapat dikatakan mudah karena tidak perlu memerlukan latar belakang pemrograman yang kuat sehingga 
membantu bagi semua kalangan yang baru belajar statistik. Selain itu, software ini juga mudah didapatkan 
karena tidak memerlukan biaya lisensi (open source) sehingga mendukung semua kalangan yang memiliki 
keterbatasan anggaran (4). Penggunaan JASP diharapkan dapat meningkatkan keterampilan statistik guru 
melalui pelatihan dan praktik langsung dalam mengajarkan materi statistik kepada siswa (3)(5). Pengabdian 
dalam bentuk literasi pemanfaatan software JASP ini didasari oleh kebutuhan mendesak akan kemampuan 
mengolah dan memahami analisis data yang efektif di kalangan pendidik, mengingat pentingnya pengolahan 
data dalam proses pembelajaran dan evaluasi. 

Kegiatan pengabdian dalam bentuk literasi pemanfaatan software JASP yang dilaksanakan di MAN 1 
Bandar Lampung bertujuan untuk meningkatkan keterampilan statistik para guru. Kegiatan ini diharapkan 
dapat membantu guru dalam mengolah dan menganalisis data dalam tugas pembelajaran secara efektif, 
sehingga dapat meningkatkan mutu pengajaran dan pembelajaran di sekolah. Melalui kegiatan ini, para guru 
diharapkan tidak hanya mampu menggunakan JASP tetapi juga memahami konsep dasar statistik yang 
mendasari analisis data. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang statistik, guru akan lebih siap untuk 
menerapkan metode pembelajaran berbasis data dan membuat keputusan yang lebih tepat dalam proses 
pendidikan. Dengan demikian, literasi pemanfaatan JASP ini bisa menjadi langkah strategis dalam 
meningkatkan kompetensi guru dan kualitas pendidikan. Program berkelanjutan dan dukungan dari pihak 
sekolah juga menjadi kunci untuk memastikan bahwa keterampilan yang diperoleh guru dapat terus 
berkembang dan diimplementasikan secara efektif dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari.  

2. METODE  

Kegiatan pengabdian literasi pemanfaatan software JASP dilaksanakan di MAN 1 Bandar Lampung 
dengan guru yang terlibat sebanyak 92 orang dari total kurang lebih 150 guru. Jumlah ini sudah dikatakan  
cukup jika dihitung berdasarkan teknik sampling rovin dengan mempertimbangkan nilai error 5% (4). 
Kegiatan ini dilengkapi dengan pemberian metode pre-test dan post-test yang  dapat memberikan evaluasi 
sistematis sebelum dan setelah kegiatan. Adapun beberapa tahapan yang dilakukan dalam kegiatan ini terdiri 
atas  

1. Pre-test dan Sosialisasi : Para guru diminta untuk mengisi kuesioner pre-test dengan tujuan mengetahui 
pemahaman guru terhadap statistik. Soal-soal dalam pre-test dirancang untuk menilai pemahaman awal 
peserta tentang konsep statistik, pemilihan sampel, penyajian data, analisis, dan interpretasi (7). Setelah 
dilakukan pre-test tim pengabdi memperkenalkan JASP melalui presentasi mengenai manfaat dan fitur-
fitur didalamnya, seperti tampak pada Gambar 1 berikut. 

  

 
Gambar 1. Pengenalan software JASP  

 
2. Pelatihan : Tim pengabdi memberikan pemahaman dasar tentang konsep statistik yang relevan serta cara 

kerja JASP. Dalam tahapan ini, tim pengabdi memberikan materi terkait teknik analisis dasar seperti uji 
t, uji anova, regresi, dsb. 
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Gambar 2. Pemberian materi konsep statistik menggunakan JASP  

 
3. Praktik Langsung: Tim pengabdi seperti tampak pada Gambar 2 memberikan sesi praktik yang mana 

guru dapat langsung menggunakan JASP untuk menganalisis data yang telah disediakan.  
 

 

Gambar 3. Sesi praktik penggunaan software JASP 

4. Diskusi dan Tanya Jawab: Gambar 3 menunjukan Tim pengabdi mengadakan sesi interaktif yang mana 
peserta dapat mengajukan pertanyaan mengenai materi yang berkaitan selama pelatihan. 

 

 

Gambar 4. Tanya jawab setelah praktik 
 

5. Post-Test : Setelah mengakhiri dengan diskusi dan tanya jawab, tim pengabdi melaksanakan post-test. 
Para guru diminta mengisi kuesioner post-test untuk mengevaluasi pemahaman pengetahuan selama 
kegiatan. Post-test mencakup soal yang lebih kompleks, di mana peserta diharapkan dapat menerapkan 
pengetahuan yang telah dipelajari selama pelatihan, sebagaimana pada Gambar 4 [7].  

Hasil dari pre-test dan post-test dianalisis untuk menentukan efektivitas program kegiatan pengabdian 
ini. Analisis dapat dilakukan membandingkan nilai rata-rata dari kedua tes [7]. Peningkatan yang signifikan 
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antara skor pre-test dan post-test menunjukkan keberhasilan program dalam meningkatkan literasi statistik 
peserta (8). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Responden pada kegiatan pengabdian ini merupakan guru-guru MAN 1 Bandar lampung yang 
berjumlah 92 orang dengan rata-rata umur 42 tahun, umur termuda 23 tahun dan paling tua yang mengikuti 
pelatihan ini adalah 59 tahun. Berdasarkan kuesioner pre-test dan post-test yang sudah diberikan, guru-guru 
diminta mengisi pengetahuan dasar hingga advance (mahir) tentang konsep statistika. Hasil pemahaman 
responden terkait pengetahuan dasar konsep statistika berdasarkan kuesioner sebelum dan setelah 
melakukan pelatihan dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. Tabel tersebut dinilai atas beberapa kompetensi 
dasar statistika, yaitu menghitung rataan, median, modus, jangkauan, variansi, standar deviasi, p-value, 
membuat dan menguji hipotesis. 

Tabel 1. Hasil rata-rata pengetahuan para guru terhadap konsep dasar statistik 

Aspek yang ditanyakan Pre-test Post-test Gap 

menghitung rataan 92 92 0 
menghitung median 89 92 3 
menghitung modus 88 92 4 

menghitung jangkauan 89 92 3 
menghitung standar deviasi 88 92 4 

membuat hipotesis 80 92 12 
menghitung p-value 78 92 14 
menguji hipotesis 70 92 22 

 

Pada Tabel 1 menunjukkan adanya beberapa gap pengetahuan yang dimiliki oleh guru-guru di MAN 
1 Bandar lampung. Gap terbesar berada pada pengujian hipotesis. Hal ini menunjukkan menunjukkan bahwa 
sebelum diadakannya kegiatan pengabdian ini para guru tidak banyak yang mengetahui pembuatan dan 
pengujian dalam hipotesis. Namun, setelah dilakukan kegiatan pengabdian terdapat perubahan yang 
signifikan terhadap pengetahuan guru-guru mengenai konsep dasar statistika terutama dalam hipotesis. 
Selain melihat pengetahuan konsep dasar statistika, juga dilihat kompetensi mengenai pengolahan dan 
analisis data  yang dimiliki oleh responden. Tingkat pengolahan dan analisis data dinilai berdasarkan skala 
likert dengan ketentuan nilai 1 = sangat sulit, 2 = sulit, 3 = mudah, 4 = sangat mudah. Hasil kuesioner 
dihitung berdasarkan nilai rata-rata sebelum dan setelah pelatihan. 

Tabel 2. Kemampuan para guru dalam mengolah dan menganalisis data 

Aspek yang ditanyakan Pre-test Post-test Gap 

kemampuan mengolah data 2.90 3.72 0.82 
kemampuan menganalisis data 2.56 3.36 0.80 

 

Berdasarkan Tabel 2, kemampuan rata-rata para guru saat pre test dan post-test dalam hal mengolah 
dan menganalisis data berada pada range nilai 2-3, artinya para guru dapat dikatakan cukup mampu 
mengolah dan menganalisis namun masih perlu pemahaman yang lebih untuk kasus-kasus data tertentu. 
Perubahan yang cukup signifikan terjadi pada setelah pelatihan, yaitu saat dilakukannya post-test, yang mana 
rata-rata kemampuan para guru mengolah dan menganalisis data berada pada nilai 3- 4 artinya cukup mudah 
bagi guru untuk memahami dan meningkatkan kemampuannya. 

Tabel 3. Pengetahuan para guru terhadap software statistik 

Aspek yang ditanyakan Pre-test Post-test Gap 

pengetahuan software pengolahan data 2.50 3.12 0.62 
pengetahuan software JASP 1.30 3.80 2.50 
pengetahuan software SPSS 1.50 3.50 2.00 

 

Selain melakukan literasi pemanfaatan software JASP, pertanyaan mengenai pemahaman beberapa 
software statistik juga diberikan oleh tim pengabdi mengingat perlunya evaluasi lebih lanjut terkait software 
yang lebih mudah diadaptasi oleh para guru di MAN 1 Bandar lampung. Hasil rata-rata kuesioner para guru 
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terkait pengetahuan software ini dapat dilihat pada Tabel 3 dengan penilain pengetahuan para guru dinilai 
berdasarkan skala likert. 

Berdasarkan Tabel 3, rata-rata jawaban para guru saat sebelum dilakukan pelatihan untuk setiap 
kompetensi berada pada range nilai 1-2 dengan nilai rata-rata tertinggi pada aspek pengetahuan software 
pengolahan data  Hal ini menandakan bahwa para guru belum mengenal secara luas software statistik dalam 
pengolahan dan analisis data. Namun, setelah melakukan post-test aspek pengetahuan para guru dapat 
dikatakan meningkat dengan rata-rata nilai berada pada skala 3-4. Hal ini menunjukkan bahwa para guru 
sudah mengetahui dengan baik perkembangan software statistik beserta peran dan kegunaannya dalam 
pengolahan data. Gambar 5 berikut ditampilkan dokumentasi kegiatan literasi pemanfaatan software statistik 
bersama guru-guru di MAN 1 Bandar lampung. 

  

 

Gambar 5. Kegiatan literasi dan foto bersama 

4. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian literasi pemanfaatan software JASP telah sukses dilaksanakan untuk membantu 
memenuhi kebutuhan para guru dalam meningkatkan keterampilan statistik yang banyak digunakan baik 
dalam pembelajaran maupun dalam penelitian para guru. Keberhasilan kegiatan ini dievaluasi melalui 
peningkatan keterampilan yang signifikan melalui kuesioner pre-test dan post-test yang dibagikan oleh Tim 
Pengabdi kepada para guru di MAN 1 Bandar lampung. Berdasarkan evaluasi pre-test dan post-test 
menunjukkan bahwa pengetahuan dan kemampuan para guru meningkat setelah pelaksanaan kegiatan 
pengabdian yang mana mereka memperoleh nilai rata-rata yang lebih tinggi setelah mengikuti pelatihan. 
Untuk memastikan pengetahuan dan keterampilan para guru tetap terjaga dan meningkat, tim pengabdi 
memberikan panduan softcopy modul penggunaan software JASP yang dapat dipelajari dan dilakukan secara 
mandiri dan berkelanjutan. Hasil dari kegiatan pengabdian ini juga menekankan bahwa pentingnya pelatihan 
berkelanjutan dalam literasi data untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 
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